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Abstract. %} aim of this research is to investigate how social support, resilience, cmarademir stress affect student
performance; as a variable mediator, self-esteem acts as a mediator. The study used a correlational quantitative mexai
with a population of 200 students who performed and a sample of 200 students. Academic stress measurement tools, the
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), and the Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES) are used to
collect data. Research results show that resilience and social support are significantly linked to academic stress. The
findings suggest that self-esteem mediates these relationships, where social support and resilience indirectly affect
academic stress through increased self-estim.
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Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah wak menyelidiki bagaimana dukungan sosial, dan resiliensi terhadap stres akademik
berpengaruh pada prestasi siswa dengan self-esteem berfungsi sebagai mediator. Penelitian ini menggunakan metode
kuan rimr@"re!asionaf dengan populasi 200 siswa yang berprestasi dan sampel 200 siswa. Alat pengukuran stres
akademik, Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS), dan Rosenberg Self-Esteem Scale (mSJ
digunakan untuk mengumpulkan data. Program SPSS digunakan untuk melakukan analisis data regresi berganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa resiliensi dan dukungan sosial berhubungan signifikan dengan stres akademik. Temuan
menunjukkan bahwa self-esteem memediasi hubungan ini, di mana dukungan sosial dan resiliensi secara tidak langsung
mempengaruhi stres akademik melalui peningkatan self-esteem. Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi yang
meningkatkan dukungan sosial dan self-esteem dapar berhasil.

Kata Kunci — Dukungan Sosial; Resiliensi; Stres Akdemik; Self-Esteem

I. PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu tahapan penting dalam kehidupan remaja yang dapat membentuk dasar bagi
perkembangan pribadi dan professional mereka di masa depan. Namun, saat menghadapi tuntutan tinggi dalam
prestasi akademik, remaja seringkali dihadapkan pada tekanan yang dapat mengakibatkan stress akademik[1]. Stress
akademik adalah respons emosianal dan fisiologis yang muncul Ketika tuntutan akdemik melebihi kemampuan
seseorang untuk mengatasi dan meresponnyal2]. Stress ini dapat berdampak negative pada kesejahteraan psikologis
dan prestasi akademik remaja[3].

Stressor atau penyebab stress bagi remaja biasanya berasal dari kehidupan akademik terutama tugas yang
berlebihan, peneliti telah menujukakn bahwa salah satunya, termasuk jumlah tugas rumah ujian dan tuntutan
kurikulum yang tinggi[4]. Tingkat stress akademik pada remaja lzu@knyu semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya persaingan di dunia Pendidikan[5]. Namun, dampaknya tidak hanya terbatas pada aspek kesejahteraan
mental, tetapi juga dapat berpengaruh pada kualitas remaja secara keseluruhan. Dampak dari stress akdemik pada
remaja bisa berdampak serius pada Kesehatan mental mereka dengan potensi yang menyebabkan gangguan
kecemasan dengan depresi[6].

Remaja yang mengalami stress akademik mungkin mengalami penurunan kesejahteraan emosional, termasuk
peningkatan Tingkat ketegangan dan penurunan kebahagiaan[7]. Stress akademik juga dapat mengubah prilaku
remaja, seperti isolasi social atau peningkatan dalam penggunaaan subtansi beresiko, Selain itu stress akdemik
berdampak pada ]B;ehallzm remaja, termasuk masalah sperti sakit kepala dan gangguan tidur[6]. Pada survey awal
menujukkan hasil bahwa 5,8% siswa mengalami stress akademik yang sangat tinggi, 23 0% siswa mengalami stress
akademik yang tinggi, 41 0% siswa mengaami stress akadmik yang sedang 24.4% siswa mengalami stress akademik
yang rendah, dan 5,8% siswa mengalami stress akademik yang rendah. Hal ini menjukkan bahwa pada umumnya
disi stress akadmeik siswa yang berada pada kategori sedang. Peneliti yang dilakuakn oleh menujukkan hasil
bahwa 161 responden (70%) mengalami Tingkat stress akademik yang tinggi dan 69 responden (30%) mengalami
Tingkat stress akademik yang rendah, sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya terjadi stress akademik pada siswa
sck()lahncncngah atas.
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Stress akademik pada siswa berprestasi dapat mengambil berbagai bentuk termasuk yang pertama kecemasan
dalam penampilan fisik, seperti siswa mungkin merasa tertekan untuk menjaga penampilan fisik yang baik untuk
menjalani kegiatan olahraga yang dapat menciptakan stress. Kedua beberapa tuntutan mereka mungkin menghadapi
tekanan ganda, yaitu menjalani Pendidikan formal sekaligus berpasrtisipasi dalam pelatihan olahraga intensif[8]. Yang
ketiga prestasi dan tuntutan olahraga, stress dapat muncul saat siswa merasa harus mencapai Tingkat prestasi yang
tinggi dalam hal akdemik dan olahraga. Yang keempat waktu dan menejemen, siswa berprestas waktu antara Pelajaran
akademik dan Latihan olahraga. Yang kelima stress persaingan, persaingan ketat dalam olahraga dapat menyebabkan
stress yang sangat signifikan[9].

Ada banyak teori yang yang menjelaskan tentang stress akademik yang dialami remaja. Richard Lazarus dan
Susan Flokman membuat “Teori Stres Akademik”, yang merupakan salah satu teori yang relevan, menurut teori ini,
stress berasal dari persepsi seseorang terhadap keadaan mereka saat ini. Individu, khususnya siswa remaja, menialai
tekanan akademik, kebutuhan belajar, dan keadaan akademik mereka dalam konteks stress akademik[10]. Stress dapat
berasal dari beban akdemik yang berat, ekspetasi prestasi yinggi, dan ujian. Dua jenis evaluasi utama yang dikaitkan
dengan stress akadmeik diidentifikasi dalam teori ini. Evaluasi Primordial, atau Evaluasi Pertama; siswa menilai
situasi akademik mereka apakah dianggap sebagai ancaman atau tantangan. Jika di anggap sebagail ancaman, strea
dapat muncul. Evaluasi Sekunder, atau evaluasi kedua, melibatkan penilaian siswa tetang kemampuan mereka unutk
mengatasi situasi akademik mereka, sisiwa akan merasa lebih stress jika merasa tidak dapat melakukanya [11]. Teori
ini membantu kita lebih memahami bagaimana remaja menialai situasi akadmeik mereka dan mengapa stress
akademik dapat terjadi.

Stres akademik dapat dibagi menjadi sifat internal dan eksternal yang sangat mempengaruhi psikologi
remaja. Perasaan ketidakmamapuan, kecemasan berlebihan dan penurunan harga diri siswa, itu adalah contoh stress
akademik internal yang menujukkan tekanan berasal dari dalam diri seseorang[12]. Disisi lain karakteristik stress
akademik eksternal menujukkan tekanan yanfEfderasal dari sumber eksternal, seperti tuntutan akademik yang tinggi,
ekspetasi orang tua dan guru. Jenis stress ini harus ditangani dengan benar karena dapat berdampak pada kesehatan
mental siswa [13]. Factor stress akademik, baik internal maupun eksternal, sangat berdampak pada siswa berpresatasi.
Menurut psikologi, self-esteem, dukuangan social dan resiliensi adalah kompenen penting dalam membantu remaja
mengatafEifkanan akademik [14].

Self-esteem (harga diri), adalah evaluasi individu terhadap diri mereka sendiri[15]. Remaja dengan self-
esteem yang tinggi mungkin lebih mampu mengatasi stress ilk':ldcm karena mereka memiliki keyakinan diri dalam
kemampuan mereka untuk menghadapi tantangan [16]. Disisi lain mliijii dengan Self-esteem yang rendah cenderung
lebih rentan terhadap dampak negative dari stress akademik [16]. Menurut Coopersmith Self-esteem adalah evaluasi
yang dibuat oleh individu dan biasanya berhubungan dengan penghargaan terhadap dirinya sediri, hal ini
mengekspresikan suatu sikap setuju dan menujukan tingkat dimana individu itu meyakini diri sendiri mampu, penting
berhasil, dan berharga. Mahasiswa dengan harga diri yang tinggi cenderung memiliki hargfgzlri yang kuat,
kepercayaan diri, dan kemmapuan untuk mengatasi dengan baik. Factor-faktor yang dimiliki oleh Sclf—@:m yaitu
penilaian seseorang terhadap nilai dan kemampuannya sendiri. Siswa dengan harga diri tinggi cenderung lebih positif
tentang diri mereka sendiri dan lebih mampu menangani stress [17].

Mcﬂrul Ryff harga diri juga memiliki hubungan yang signifikan dengan pembentukan kesejahteraan
psikologis. Self-esteem yang tinggi dapat diartikan bahwa Self-esteem mendukung kemampuan kita untuk
memberikan respon yang aktif dan positif [18]. Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa harga diri juga
memengaruhi stres akademik. Sebuah penelfidh terhadap siswa sekolah menengah menemukan bahwa harga diri
memiliki efek langsung pada stres sekolah. Semakin rendah harga diri maka semakin tinggi stres akademik yang
dialamf#kh mahasiswa [19].

Selain itu dukungan sosial, mencakup dukungan dari keluarga, term sebaya, dan guru, telah terbukti menjadi
factor pelindung yang penting dalam menghadapi stress akademik [20]. Dukungan sosial memberikan sumber daya
emosional dan praktis yang diperlukan untuk mengatasi lekiumlkaldemik. Remaja yang merasa didukung mungkin
lebih mampu mengatasi stress akademik dengan lebih efektif. Dukungan sosial ini dapat memberikan remaja sumber
daya yang diperlukan untuk mengatasi tekanan akademik dan dapat ijadi factor pelindung terhadap dampak
negative dari stress akademik[20]. Penelitian sebelumnya menujukkan bahwa tingkat dukungan sosial yang tinggi
dapat ra‘lgurangi tingkat stress akademik pada remaja [21].

Menurut Uchino, dukungan sosial adalah penerimaan seseorang dari orang lain atau kelompok berupa
kenyamanan, kepedulian, penghargaan ataupun bantuan lainya yang membuat individu merasa disayangi,diahalikan
dan ditolong [22]. Dalam situasi stres akademik, dukungan dapat datang dalam berbagai bentuk, seperti dukungan
emosional, yang mencakup memberikan perhatian dan kehangatan emosional, dukungan instrumental, yang mencakup
bantuan praktis seperti membantu dengan tugas-tugas yang harus dilakukan di sekolah, dan dukungan informasional,
yang mencakup memberikan informasi dan nasihat yang tepat. Remaja memerlukan dukungan ini untuk mengatasi
stres akademik dan menjaga kesejzlhleraam;ik()l()gis mereka [23]. Peneilitian yang dilakukan oleh Nurul Atmah dan
teman teman di SMK Negeri | Polewali, Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel X (dukungan sosial) berpengaruh
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terhadap variabel Y (stres akademik), yang artinya ada pengaruh positif dukungan sosial terhadap stres akademik
siswa di SMK Negeri 1 Polewali [24]. Resiliensi adalah konsep psikologi yang merujuk pada kemampuan individu
untuk gzllzlsi dan pulih dari tantangan, tekanan, atau stress [25].

Sis@aﬂg menerima dukungan sosial yang kuat dari keluarga, teman, dan lingkungan sekolah terbukti
]gillillTli stres akademik yang lebih rendah. Sebuah studi tahun 2014 menemukan bahwa siswa yang menerima
dukungan sosial yang kuat mengalami tingkat stres yang lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang tidak
menerima dukungan Bsial [26].

Remaja yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi mungkin lebih mampu mengatasi stres akademik dengan
lebih efektif dan tetap berkinerja baik meskipun dihadapkan pada tekanan akademik yang tinggi. Resiliensi juga
me libilllal kemampuan untuk belajar dari pengalaman stres dan tumbuh menjadi pribadi yang lebih kuat dan adaptif.
Remaja yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi mungkin lebih mampu mengatasi stres akademik dengan lebih
efektif dan tetap berkinerja baik meskipun dihadapkan pada tekanan akademik yang tinggi. Resiliensi juga melibatkan
kemampuan untuk belajar dari pengalaman stres dan tumbuh menjadi pribadi yang lcbmual dan adaptif [27].

Hasil survey yang dilakukan oleh ahmad candra di SMA N 12 Medan dengan Hasil analisis menunjukan r =
0.605 dan Rsquare = 0,366 serta nilai siginifikansi 0,000 (p < 0,05). Berdasarkan hasil ini dikemukakan hipotesis
penelitian: “terdapat hubungan resiliensi dengan stres akademik ™. Mengingat hubungan ini negatif sebesar -.605 maka
dapat dikemukakan resiliensi berhubungan dengan stres akademik pada pembelajaran tatap muka terbatas siswa SMA
N 12 Medan diterima [28].

Resiliensi pada remaja mencakup kemampuan untuk mengatasi tantangan, ketahanan terhadap stres, serta
kemampuan untuk pulih dari pengalaman-pengalaman sulit. Aspek-aspek resiliensi ini mencakup kepercayaan diri,
optimisme, kemampuan beradaptasi, dan dukungan sosial yang kuat, semuanya berperan dalam membantu remaja
menghm:)i perubahan dan krisis dengan lebih baik [25]. Dalam penelitian-penelitian sebelumnya, telah ditemukan
bahwa remaja yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih baik dalam mengatasi stres akademik,
Namun, masih ada kebutuhan untuk lebih memahami bagaimana resiliensi berhubungan dengan stres akademik pada
remaja dan apa faktor-faktor spesifik yang mungkin memoderasi hubungan ini[29].

Stres akademik juchrkait dengan resiliensi, atau kemampuan untuk pulih dari masalah dan beradaptasi
dengan perubahan. Siswa yang memiliki tingkat resiliensi tinggi lebih mampu mengatasi tantangan dan tekanan
akademik di sekolah, sehingga mereka mengalami stres akademik yang lebih rendah[30]. Studi yang dilakukan oleh
[31] mcncmlﬂ] bahwa resiliensi berkorelasi negatif dengan stres akademik ; dengan kata lain, lebih banyak resiliensi,
lebih sedikit stres akademik.

Dukungan sosial, resiliensi dan self-esteem memiliki hubungan yang kompleks. Study menujukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara self-esteem, dan resiliensi [32]. Dukungan social, self-esteem dan resiliensi juga
saling berkaitan, Dimana dukungan social yang kuat dapat meningkatkan kedua factor tersebut [33]. Peneliti
menujukkan bahwa kontribusi dari dukungan sosia, self-esteem, dan l'CSiliCl]'(lpill membantu dalam penanganan
stress akademik [34]. Berdasarkan kajian teori tentang stress akademik maka penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan yang kompleks antara self-esteem, dukungan sosial, dan resiliensi Selain itu penelitian ini juga
melengkapi penelitian sebelumnya. Yakni kajian stress akademik yang di hubungkan dengan masing2 varabel yaitu
self-esteem, dukungan sosial.

Secara keseluruhan, hubungan antara dukungan sosial, resiliensi, self-esteem, dmtres akademik sangat
kompleks tetapi saling berkaitan. Dukungan 1l dan resiliensi dapat meningkatkan self-esteem, yang pada
gilirannya dapat mengurangi stres akademik. h karena itu, intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan
dukungan sosial dan resiliensi siswa dapat berhasil mengurangi tekanan akademik mereka.

II. METODE

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif korelasional. Penelitian ini betujuan untuk mengkaji sejauh mana variasi
dalam satu faktor, seperti dukungan sosial, resiliensi dan self-Esteem, berhubl@n dengan variasi pada faktor lain,
yaitu stres akademik, yang dianalisis menggunakan koefisien korelasi. Populasi penelitian ini adalah siswa berprestasi
yang berjumlah 200 siswa. Dengan sampel yang akan di ambil sekitar 200 sampel.

Instrument yang digunakan adalah Self-Esteem yang mengadopsi dari skala penelitian oleh Ariska, mengacu
pada teori self esteem oleh coopersmith Egigan aspek yaitu kekuatan, keberatian, kebajikan, dan kemampuan. Skala
ini memiliki reabilitas sebesar0 .87 [35], dukungan sosial mengadopsi dari skala dalam penelitian yang dilakukan oleh
Muzizatin yang mengacu pada teori dukungan sosial oleh Weiss dengan beberapa aspek diantaranya adalah dukungan
emosional, instrumentalZformatif, dan persababatan. Skala ini memiliki reabilitas sebesar 0,86 [36], Resiliensi
mengadaptasi dari skala Connor-Davidson Resilience Scale yang digunakan dalam penelitian oleh Ningtias, Skala ini
memiliki nilai reabilitas sebesar 0,88 [37]. Stress Akademik mengadopsi dari penelitian yang dilakukan Fachrosi oleh
yang mengacu pada teori stress akademik dengan beberapa aspek diantaranya stress reaktif, kumulatif, dan stress
insiden kritis. Skala ini memiliki reabilitas sebesar 0,85 [38]. Masing-masing alat telah melalui uji reliabilitas
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sebelumnya. Memiliki nilai alpha Cronbach yang memadai menunjukkan bahwa alat tersebut konsisten dan dapat
diandalkan untuk rm;ukur variabel yang diteliti.

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang berisi keempat instrumen
kepada siswa. Sebelum responden mengisi kuesioner, mereka diberi penjelasan tentang tujuan penelitian dan diberikan
jaminan bahwa data akan disimpan rahasia. Penelitian ini melibatkan siswaam sukarela dan anonim, dengan tujuan
menurunkan bias dan meningkatkan kredibilitas data yang dikumpulkan.Setelah data dikumpulkan, data dianalisis
menggunakan program SPSS 26. Analisis dimulai dengan uji asumsi klasik untuk memastikan bahwa data memenuhi
syarat- syacs.rcu dasar, seperti normalitas, heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Analisis korelasi Pearson
m'nudmn digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara variabel yang diteliti. Selanjumya,
pengaruh simultan dari variabel independen terhadap variabel dependen diteliti melalui analisis Regresi Berganda.

. II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
12
dalam penelitian ini sebelum menganalisa data terlebih dahulu dilakukan uji asumsi meliputi uji normalitas, uji
linieritas dan uji multikolinieritas, jika nantinya data yang didapatkan berdistribusi normal, linier dan tidak terjadi
multikolinieritas, maka dapat dilanjutkan melakukan uji selanjutnya.

Density

Standardized Residuals

Gambar 1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas yang telah dilakukan dengan mengg um metode grafik menunjukkan bahwa residual
data penelitian telah terdistribusi secara normal. Bedasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa asumsi
normalitas telah terpenuhi

Stress Akademik vs. Dukungan Sosiol

Residuals Stress Akademik

20 a8 - - o s 0

Resichuls Resiliensi
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Stress Akademik vs. Self-Esteem

Residuals Self Esteem

Gambar 2. Uji Linieritas

Bedasarkan hasil uji linearitas yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan linear
antara variabel yang terlihat dari titik scatter plot yang berkumpul dan membentuk bidang garis linear dan membentuk
bentuk elips jika dibuat lingkaran diantaranya.

Coefficients

Collinearity Statistics

Model Unstandardized Sg‘i*‘rrd Standardized t P Tolerance  VIF
Mo (Intercept) 80.360 1057 76030 < 001
M, (Intercept) 197.939 9938 19917 < .00l
Dukungan 0.200 0.080 0.153 2508 0013 0.776 1.289
Sosial
Resiliensi 1552 0.243 0382 6380 < .00l 0810 1234
Sell- 0617 0.134 10299 4590 < .00l 0682 1.466
Esteem

Tabel 1. Uji Multikolinearirtas

Hasil test multikolinearitas yang dilakukan menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas diantara
variabel dikarenakan l]imV[F <10

Pearson's Correlations

Pearson's r P
Dukungan Sosial - Stress Akademik -0.396 < .001
Resiliensi - Stress Akademik -0.551 < 001
Self-Esteem - Stress Akademik -0.535 < 001

Tabel 2. Uji Korelasi
Hasil nilai korelasi antara stress akademik dengan 3 variabel independent menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara dukungan sosial dengan stress akademik, dengan self esteern memiliki korelasi yang paling
tinggi dan dula;im sosial memiliki nilai korelasi yang rendah.

ANOVA
Model Sum of Squares df Mean Square F ]
M, Regression 19179458 3 6393.153 49.562 < 001
Residual 25282.622 196 128.993
Total 44462.080 199

. My includes Dukungan Sosial, Resiliensi, Self-Esteem
Note. The intercept model is omitted, as no meaningful information can be shown.

Tabel 3. Uji Regresi
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Bedasarkan hasil uji regresi linear yang telah dilakukan, maka dapat ditentukan bahwa model linear dukungan
sosial, resisi, dan self esteem dapat berpengaruh secara signifikan kepada stress akademik dari sampel p@iliam
(F=4956, P-value<0,001 ). Maka bedasarkan hasil tersebut maka dapat dikatakan bahwa hipotesis penelitian terbukti
benar g]ingga hipotesis penelitian dapat diterima.

Coefficients
Model Unstandardized Standard Error Standardized t p
Mo (Intercept) 80.360 1.057 76.030 < 001
M (Intercept) 197939 9.938 19.917 < 001
Dukungan Sosial -0.200 0.080 -0.153 -2.508 0013
Resiliensi -1.552 0243 -0.382 -6.380 <001
Self-Esteem 0.617 0.134 -0.299 -4.590 <001

Tabel 4. Uji T 2]
24

Selanjutnya, bedasarkan hasil uji t maka dapat ditemukan bahwa secara individual, masing-masing variabel
il]deCl]dCllpill berpengaruh secara signifikan kepada variabel dependen. Hasil uji t dukungan sosial dengan stress
akademik 1=-2.508 p-value<0,00]. Selanjutnya uji t resiliensi dengan stress akademik adalah t1=-6380 p-
value<0,001. Selanjutnya Self Esteem dengan stress akademik mendapatkan skor sebesar r=-4.590 p-value<0,001.
Maka hip@is dimana masing-masing variabel individual dapat mempengaruhi variabel stress akademik secara
signifikan terbukti benar sehingga hipotesis dapat ditggima.

Model Summary - Stress Akademik

Model R R? Adjusted R? RMSE
My 0.000 0.000 0.000 14947
M 0.657 0431 0.423 11.358

Note. My includes Dukungan Sosial, Resiliensi, Self-Esteem

Tabel 5. Uji Hiporesa

Hasil sumbangan efektif dari model dukungan sosial, resiliensi, dan self esteem dapat dilihat didalam skor R?
yaitu 0,431, sehingga dapat dikatakan sumbangan efektif yang diberikan model 1il kepada stress akademik sebesar
43 ,1%. Maka, sebanyak 56,9% fenomena stress akademik pada sampel penelitian dipengaruhi oleh variabel lain yang
berada diluar variabel dukungan sosial, resiliensi, dan self esteem.

Pebahasan

Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa ada k()rmnncgaﬁf antara dukungan sosial, resiliensi, dan self-
esteem terhadap stres akademik pada siswa berprestasi. Ini unjukkan bahwa semakin tinggi da,lngan sosial,
resiliensi, dan self-esteem siswa, semakin rendah stres akademik yang mereka alami. Secara khusus, hasil penelitian
ini menemukan b@adukungan sosial memiliki korelasi yang paling rendah dengan stres akademik, dan self-esteem
memiliki korelasi yang paling tinggi.

Hasil ini sesuai dengan teori yang ada dan temuan pcnc@n sebelumnya. Self-esteem adalah faktor penting
dalam membantu orang mengelola dan mengurangi stres, orang dengan self-esteem yang tinggi cenderung memiliki
pandangan positif tentang diri mercka sendiri, yang pada gilirannya membantu mereka mengatasi tekanan akademik
dengan lebih baik[39]. Sebaliknya, resiliensi memungkinkan siswa untuk menghadapi dan mengatasi masalah yang
mereka yang mengurangi stres [3 1]. Meskipun ada korelasi yang lebih rendah antara kedua faktor tersebut, dukungan
sosial tetap sangat penting dalam mengurangi tekanan akademik karena memberikan dukungan emosional dan
psikologis yang dibutuhkan siswa untuk mengatasi tekanan akademik [40].

Dalam penelitian ini, variabel self-esteem memiliki nilai korelasi tertinggi; ini menunjukkan bahwa self-
esteem yang tinggi memungkinkan siswa untuk lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan akademik, yang pada
gilirannya mengurangi stres akademik[41]. Siswa yang percaya pada diri mereka sendiri cenderung mengalami stres
yang lebih rendah ketika menghadapi tantangan akademik. Mereka memiliki kepercayaan diri yang kuat dan
kemampuan untuk menangani situasi sulit dengan cara yang lebih baik [42].

Siswa yang percaya diri memiliki mekanisme koping yang lebih baik dan merasa lebih mampu mengatasi
beban akademik [34]Studi lain menunjukkan bahwa siswa yang percaya diri lebih cenderung melihat tantangan
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Elkildk sebagai kesempatan untuk berkembang daripada ancaman [43]. Ketika siswa memiliki keyakinan dir1 yang
kuat bahwa mereka memiliki kemampuan untuk mencapai prestasi yang baik, mereka lebih termotivasi untuk terus
berusaha meskipun menghadapi kesulitan akademik. Ini sejalan dengan teori bahwa self-esteem membantu orang
menghindari dampak negatif dari situasi stres, termasuk dalam kehidupan akademik[44].
sedangkan dukungan sosial dan stres akademik berkorelasi negatif dengan prestasi akademik siswa. Artinya,
lebih banyak dukungan sosial yang diterima siswa sebanding dengan kurangnya stres akademik [45]. Dukungan sosial,
yang mencakup bantuan emosional, informasi, dan bantuan praktis yang cm'ikzm oleh teman, keluarga, dan pendidik,
sangat penting untuk membantu siswa mengatasi tekanan akademik[40]. Salah satu faktor penting dalam mengurangi
tekanan akademik adalah dukungan sosial dari keluarga. Keluarga yang memberikan motivasi dan dukungan
emosional dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa, membantu mereka mengatasi tantangan akademik dengan
lebih baik [34]Te|r|amalyaljugal penting, karena mereka dapat memberikan rasa solidaritas dan dukungan [46].

Secara teori, dukungan sosial berfungsi sebagai buffer atau pelindung terhadap stres, di mana dukungan dari
keluarga, teman, dan lingkmim sekitar dapat membantu individu menghadapi tekanan akademik[47]. Penelitian ini
juga menunjukkan bahwa du@gan sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri dan optimisme siswa, yang pada
gilirannya dapat mengurangi tingkat stres yang dialami sisw]. Dukungan sosial yang efektif dapat memotivasi
dan mendorong siswa untuk menyelesaikan tugas sekolah. Siswa yang memiliki jaringan dukungan yang dapat
diandalkan lebih cenderung merasa termotivasi dan percaya bahwa mereka mampu mengatasi tantangan
akademik[49]. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa dukungan sosial dari guru berperan dalam mengurangi
stres akademik siswa yang berprestasi. Guru yang peduli dan memberikan bimbingan dapat membantu siswa
memahami pelaﬂram dengan lebih baik dan membantu mereka mengatasi kesulitan akademik[45].

Siswa yang memiliki tingkat resiliensi yang tinggi cenderung lebih baik dalam mengatasi tekanan akademik,
sehingga mereka mengalami tingkat stres yang lebih rendah. Resiliensi membantu siswa tetap optimistis dan melihat
tantangan alejemik sebagai peluang untuk berkembang, bukan sebagai ancaman [50]. Resiliensi memungkinkan
siswa untuk melihat tantangan akademik sebagai peluang untuk belajar dan berkembang, bukan sebagai ancaman. Hal
ini sesuai dengan gagasan bahwa orang-orang yang resiliensi cenderung melihat situasi stres dengan cara yang lebih
positif, dan mereka juga memiliki kemampuan untuk membuat cara yang efektif untuk mengatasi tugas akademik
yang berat[31].

Selain itu, resiliensi juga dikaitkan dengan kemampuan untuk mempertahankan fokus dan motivasi dalam
situasi yang penuh tekanan. Siswa dengan resiliensi yang tinggi cenderung lebih baik dalam mengatur emosi mereka
dan memiliki harapan yang realistis terhadap hasil akademik mereka, yang pada akhirnya membantu mereka tetap
tenang dan fokus saat menyelesaikan tugas-tugas akademik mereka[51]. Siswa berprestasi yang memiliki resiliensi
kuat cenderung lebih mampu menghadapi kegagalan akademik, memulihkan diri dari situasi yang menekan, dan
menjaga keseimbangan emosi [41]Hal ini penting karena siswa berprestasi sering menghadapi tuntutan yang tinggi
dari diri mereka sendiri dan dari lingkungan mereka [31

Secara kolektif, dukungan sosial, resiliensi, dan self-esteem memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pengurangan stres akademik pada siswa yang berprestasi. Halsigii regresi menunjukkan bahwa model yang
menggabungkan ketiga variabel ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap variansi stres akademik. Ini
menunjukkan bahwa meningkatkan dukungan sosial, resiliensi, self—esleem pada siswa yang berprestasi dapat
menjadi strategi yang efektif untuk mengurangi stres akademik. Hasil ini konsisten dengan penelitian sebelumnya
yang menemukan bahwa kombinasi dari beberapa faktor psikososial dapat secara signifikan mengurangi risiko stres
akademik[13].

VII. SIMPULAN
A

Hasil pcncan menunjukkan bahwa dukungan sosial, resiliensi, dan rasa hormat diri mcmi]a()rclusi negatif yang
signifikan terhadap stres akademik pada siswa yang berprestasi. Temuan ini menunjukkan bahwa semakin banyak
dukungan sosial yang diterima siswa, semakin besar kemampuan mereka untuk mengatasi stres, dan semakin kuat
keyakinan diri mereka, semakin rendah stres akademik. Meskipun memiliki korelasi yang lebih rendah dengan
resiliensi dan self-esteem, dukungan sosial membantu siswa mengatasi tekanan akademik dengan memberikan
dukungan emosional dan psikologis yang penting. dan meningkatkan ketiga komponen ini dapat menjadi pendekatan
yang berguna untuk membuat lingkungan belajar yang lebih sehat dan mendukung. siswa untuk mengatasi tantangan
memainkan peran penting dalam manajemen stres. Oleh kzm itu, resiliensi adalah komponen penting yang harus
diperhatikan jika mereka ingin mengurangi stres akademik. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
dukungan sosial, resiliensi, dan self-esteem secara bersamaan memberikan kontribusi yang signifikan dalam
mengurangi stres akademik; variabel dengan korelasi tertinggi adalah self-esteem, yang menunjukkan bahwa siswa
yang memiliki keyakinan diri tinggi cenderung lebih percaya diri dan lebih mampu menghadapi tantangan akademik.
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A. Bluprint Skala
Table 1 Bluprint Stress Akademik

. . Nomor Aitem Bobot
e s Favorable Unfavavorable Jih
1. Stres 1,4,7,9,12,15,18, |3,14,17,25,32 18 54.5%
Reaktif 20,23,26,29,31,33
2. Stres 5,8,13,19,22,30 10 7 21,2%
Kumlatif
3. Stres 2,11,16,21,27 6,24,28 8 24,3%
Insiden
Kritis
Total 33 100%

Keterangan: Skala dengan penomoran baru

4]
Table 2 Bluprint Self Esteem

No Aspek Favorable Unfavorable E
Kekuatan

1. (power) 1,2,25.26. 11,13.14. 7

2. Keberartian 3456. 15,16,17,18 8
(significance)

. Kebajikan 7829. 192021 6
(virtue)

4. Kemampuan 10,12, 22,2324, 5
(competence)

Total 12 14 26

Table 3 Bluprint Resiliensi

Aitem

No Aspek Indikator Tumlah
Fav__ Unfav
Personal . Kompetensi pribadi 7 - 1
compelence,
1 high Standar yang tingg1 9 - 1
stamdard; and latan/kegigih
fenacity Kenletan/kegigihan 6 - 1
Trust in one’s Percaya pada naluri 2 - 1
instinets; Toleran tethadap 3 - 1
toleranceof  hal-hal buruk
2. negative  Mampu tetap kuat
affec: (m{f mengatasi masalah 4 1
Strengthening yang  diakibatkan -
effect of stress  ylep siress
Positive Menerima
acceptance of perubahan  secara 1 - 1
3 change and  _positif
secure Menjalin hubungan ] R
relarionships ~ yang baik
4 Control Ma.mp u mengontrol 10 - 1
diri
5 Spiritual Keyakinan terhadap
i 25 . 5 - 2
ifluences takdir Tuhan 8
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Aspek Indikator Aitem Jumlah
Favo Unfavo
ketergantungun Yakin bahw‘a ada seseorang 123 i 3
) . _ang dapat diandalkan
yang dapat Adanya bantuan secara
diandalkan 4.5.6 - 3
langsung dan nyata
Mendapa‘tkan informasi  atau 789 " 3
Bimbingan saran dari guru
Mendapatkan  naschat  atau
dukungan dari orangtua 10,11,12 : 2
aendapatkan pengakuan dari 13.14.15 . 3
Adanya lingkungan
pengakuan Membantu individu semakin
Kreatif 16,17 18 3
Mendapatkan ketenangan dan 192021 " 3
kenyamanan
Kerekatan emosi | Kedekatan secara emosi yang
didapatkan dari orangtua, | 22,2324 - 3
keluarga, dan teman dekat
Integrasi sosial Memilih hobi atau kesukaan 252627 . 3
yang sama
Adanya dukungan dari teman 28,2930 - 3
Kesempatan Merasa dihargai 313233 " 3
untuk mengasuh
Jumlah 33
B. Skala Penelitian
STS : Sangat Tidak Setuju
TS : Tidak Setuju
S :Setuju
SS : Sangat Setuju
Skala 1 @§res Akademik)
ISILAH SETIAP PERNYATAAN BERIKUT INI!
No. Pernyataan STS TS S SS
1. | Saya@fjnas setiap menghadapi ujian mendadak
Saya merasa takut karena diganggu secara fisik oleh
teman sekelas saya
3. | Saya tetap tenang saat menghadapi masa ujian
4. | PR yang terlalu banyak membuat saya ingin
menangis
5. | Kepala saya bertambah pusing karena terlalu banyak
BR yang akan dikumpulkan
6. | Saya tidak takut dihukum guru jika perbuatan itu
memaif salah saya
7. | Saya cemas saat harus masuk pelajaran yang
gurunya saya takuti
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-E Saya sering kali berpikir untuk absen dari sekolah

karena terlalugfgnyak PR

9. | Kepala saya pusing saat orang fua saya bertanya
tentangg@ilai raport saya

10. | Emosi saya tetap stabil walaupun mendekati hari
ujian semester

11. | Saya merasa takut karena diganggu secara fisik oleh
kakak kelas saya

12. | Saya gugup saat harus menjawab pertanyaan lisan
20 4

13. | Saya sering menangis, akibat dimarahi orang tua
karena nilai raport saya jelek

14. | Walaupun PR banyak, saya tetap bisa mengerjakan
[Ekngan tenang.

15. | Jantung saya berdetak keras saat masuk pelajaran
yang saya takuti

16. | Saya tidak cemas berdiskusi materi pelajaran dengan
guru saya

17. | Saya takut harus sekelompok dengan teman yang
bukan teman dekat saya

18. | Saya seperti akan menangis saat dimarahi guru di
depan kelas

19. | Semakin banyak PR yang akan dikumpul membuat
Eiya lupa mengerjakannya

20. | Saya sulit berkonsentrasi saat ujian akan berlangsung

21. | Saya menangis saat mendapat hukuman fisik dari

u

22. | Berkali-kali mendapatkan nilai jelek, membuat saya
[Blcrasa takut akan tinggal kelas

23. | Saya merasa lelah untuk ikut serta dalam kegiatan
penting di sekolah seperti pengfgpentas seni)

24. | Saya akrab dengan senior saya baik di dalam maupun
q luar sekolah

25. idak masalah bagi saya untuk sekelompok dengan
teman yang bukan teman dekat saya

26. | Badan saya gemetaran saat tiba-tiba disuruh
menjawab soal oleh guru saya

27. | Saya takut dengan hukuman yang diberikan orang
[@a bila nilai raport yang jelek

28. | Saya tetap tenang walaupun ada teman lain yg
[Bengejek peringkat saya

29. | Suasana hati (mood) saya buruk saat harus
sekelompok dengan teman lain yang bukan teman
[Ekkat saya

30. | Saya menjadi mudah lelah akibat terlalu sering

memikirkan kemampuan saya bila dibandingkan
dengan teman lainnya
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31.

Saya sulit berkonsentrasi saat belajar dalam
kelompok yang bukan teman dekat saya

32.

Saya tetap bisa memusatkan perhatian walaupun
[Ehda pelajaran yang gurunya saya takuti

33.

Saya sering lupa mengerjakan PR yang akan
dikumpul akibat jadwal sekolah yang padat

Skala 2 (§elf-Esteem)
ISILAH SETIAP PERNYATAAN BERIKUT INI!

| Po.

Pernyataan

STS

TS

SS

1.

Saya harus belajar dengan giat agar mendapatkan
nilai yang
terbaik.

)

Saya selalu dijenguk oleh teman-teman ketika
sakit.

Keluarga selalu memperhatikan kesehatan saya.

Teman-teman selalu mendukung cita-cita saya.

Teman-teman selalu berperilaku baik kepada saya.

2 =

Saya selalu memakai atribut yang lengkap
disekolah.

Saya harus menghormati orang yang lebih tua dari
saya.

=

Saya tidak boleh meninggalkan sholat lima waktu.

Walaupun saya gagal dalam mencapai tujuan masa
depan, saya harus tetap bersemangat.

10

Saya yakin dengan kemampuan saya sendiri
meskipun banyak orang yang meremehkannya

I1.

Saya tidak bisa menolak ajakan teman yang ingin
bermain,
meskipun sedang mempersiapkan ujian.

12.

Bila ada teman yang melanggar aturan sekolah,
saya tidak akan menegurnya karena takut mereka
akan tersinggung.

13.

Pendapat saya jarang didengarkan karena saya
buka juara
kelas.

14.

Sulit bagi orang tua saya untuk meluangkan waktu
bersama.

15.

Saya tidak mau mengikuti lomba karena tidak ada
dukungan
dari orang tua.

16.

Teman-teman tidak mau berteman dengan saya
karena saya
tidak mengikuti trend.

17.

Seringkali saya terlambat masuk sekolah karena
terlambat
bangun pagi.
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18. Saya mengajak teman-teman bolos sekolah saat
saya malas
belajar.

19. Saya akan melawan saat ada guru yang menegur
saya.

20. Saya tidak perlu berusaha keras belajar karena
masih tingkat
SMK/SMA.

21. Saya memilih menonton tv daripada mengerjakan
tugas yang harus segera dikumpulkan

22. Rencana masa depan yang sudah saya rencanakan,
tidak saya lakukan karena terlalu sulit

23. Saya tidak mau terlibat dalam tawuran disekolah.

24. Saya tidak tertarik dengan ajakan teman yang ikut
tawuran.

25. Saya akan bolos pada jam pelajaran yang tidak saya
sukai.

26. Saya mau mengikuti teman-teman yang akan
membolos.

Skala 3 (Bukungan Sosial)

ISILAH SETIAP PERNYATAAN BERIKUT INI!

| Blo. | Pernyataan STS | TS SS

1. Saya senang jika ada teman yang bisa saya
andalkan

2. Teman saya selalu membantu saat saya sedang
kesusahan

S Saya yakin ketika dalam kesulitan /masalah pasti
ada orang yang mendampingi

4. Saya lebih suka diberikan bantuan secara langsung

5 Saya senang jika teman saya memberi nasehat

6. Teman saya memberikan bantuan secara langsung
ketika saya sedang kesusahan

7/ Saya mendapatkan banyak saran/arahan dari guru
untuk melanjutkan kuliah

8. Saya meminta bantuan guru disekolah untuk
mengambil sebuah pilihan/keputusan

9. Saya selalu mendengarkan nasehat dari guru-guru
untuk masa depan saya

10. Saya mendapatkan banyak saran/arahan dari
orangtua untuk melanjutkan kuliah

11. Saya meminta bantuan kepada orangtua untuk
mengambil sebuah pilihan/keputusan

12. Saya mendengarkan nasehat dari orangtua untuk
masa depan saya

13. Saya senang jika pendapat saya bisa didengar
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14. Saya senang jika saya sedang presentasi di depan
kelas teman-teman mendengarkan dan
memperhatikan

15. Teman saya selalu menjadi pendengar yang baik
untuk saya

16. Saya menghargai setiap pencapaian yang saya
dapat

17. Saya mengembangkan kemampuan dengan
mengikuti kegiatan yang sesuai dengan bakat dan
minat

18. Saya mengukur kemampuan dengan melihat
kemampuan oranglain

19. Saya merasa sepemikiran dengan teman saya

20. Setiap merasa sedih saya membaca Al-Quran

211} Saya merasa nyaman dengan lingkungan tempat
tinggal

22. Saya bisa merasakan kesedihan yang sedang
dialami oleh teman

23. Saya bisa merasakan kasih sayang yang tulus dari
keluarga

24. Saya senang karena orang tua saya bisa memahami
setiap kesedihan saya

25. Saya lebih suka mengobrol dengan teman yang
memiliki hobi sama dengan saya

26. Saya lebih suka jalan-jalan dengan teman yang
memiliki hobi yang sama

27. Saya suka membicarakan mengenai hobi bersama
teman-teman

28. Saya merasa menjadi individu yang berfikir positif
karena mendapatkan banyak dukungan dari sahabat

20. Saya merasa dengan banyak kesamaan dengan
sahabat membuat kami lebih terbuka

30 Saya selalu diberikan dukungan oleh sahabat

31. Saya senang jika ada seseorang yang meminta
bantuan

32. Saya senang jika bisa bermanfaat untuk orang lain

33. Saya senang jika bisa membuat oranglain bahagia
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Skala 4 (Blesiliensi)
ISILAH SETIAP PERNYATAAN BERIKUT INI!

mengalami kesusahan.

| fo. | Pernyataan STS TS S SS
1. Mampu menyesuaikan diri dengan perubahan.
2. Mampu mengatasi segala tantangan yang dihadapi.
3 Berusaha mencari sisi humor dari masalah.
4. Mengatasi stres akan memperkuat saya.
5 Cenderung  bersemangat  kembali  setelah

=

Dapat mencapai tujuan meski menghadapi
tantangan.

Tetap fokus meski dalam tekanan

Tetap fokus meski dalam tekanan

o3|~

Menganggap diri sebagai orang yang kuat.

10. Dapat mengatasi perasaan tidak menyenangkan.
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C. Tabulasi Data penelitian

tabel 1 Stres Akademik
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tabel 2 Self-Esteem
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tabel 4 Resiliensi

R

LTI E T
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D. Hasil Analisis SPSS
1. Uji Normalitas

Density
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2. Uji Linieritas
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Stress Akademik vs. Self-Esteem
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3. Uji Multikoliniearitas

Coefficients
Collinearity
Statistics
Model Unstandardized Stﬁ::_i::d Standardized t p Tolerance VIF
Ho (Intercept) 79931 1.033 77373 < .001
H, (Intercept) 182.249 8452 21563 < .001
Dukungan 0310 0.091 0252 3414<001 0483 2071
Sosial
Resiliensi -1.114 0282 -0290 -3.956 < 001 0491 2.037
Self- -
Esteem -1.369 0.113 -0.701 12.083 < 001 0.782 1.278

4. Uji Korelasi

Pearson's Correlations

Pearson's r

Stress Akademik - Dukungan Sosial -0.258

Stress Akademik - Resiliensi -0.408

Stress Akademik - Self-Esteem -0.713

5. gjrect Effect
Direct effects
95% Confidence Interval
Estimate Std. Error z-value p Lower Upper

Dukungan Sosial — Stress Akademik 0310 0.090 3454 < 001 0.134 0.486
Milicnsi — Stress Akademik  -1.114 0.278 -4002 < .001 -1.659 -0.568

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.
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Indirect effects
95% Confidence Interval
Estimate Std.Error  z-value 1] Lower Upper
Dukungan Self- Stress - - -
Sosial Esteem Akademik 0241 0084 5 g99 0004 404 0.077
e Sell~ Stress - - -
‘l‘e““ Esteem  Akademik 0609 0259 ;35 0018 4 116 0.103
Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.
7. Total Effect
Total effects
95% Confidence
Interval
. Std. z-
Estimate Lower
Error value p Upper
Dukungan _ Stress 0070 0120 0583 0560  -0.165 0304
Sosial Akademik
e Stress
Resiliensi — . -1.723 0.373 -4.617 < 001 -2455 -0.992
Akademik

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.

8. path Coefficients
Path coefticients

95% Confidence Interval

Estimate Std. Error z-value p Lower Upper
Self-Esteem — Stress Akademik  -1.369 0.112 -12.225 <.001 -1.588 -1.149
Dukungan Sosial — Stress Akademik  0.310 0.090  3.454 <.001 0.134 0.486
Resiliensi — Stress Akademik  -1.114 0.278 -4.002 <.001 -1.659 -0.568
Dukungan Sosial — Self-Esteem 0.176 0.059 2962 0.003 0.059 0.292
siliensi — Self-Esteem 0.445 0.185 2402 0.016 0.082 0.809

Note. Delta method standard errors, normal theory confidence intervals, ML estimator.
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